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ABSTRACT 

 Gaudate Deventi Saetban. 2101140064. Improving Student Learning Motivation 
Through ModelsProblem Based LearningAssisted by Concrete Media on the Material of 
Light and Its Properties in Grade V of Naikoten 2 Public Elementary School. Thesis. 
Elementary School Teacher Education Study Program. Supervised by Moses Kopong 
Tokan and Kurniayu Triastuti R. A. Ratu. 

This study aims to increase the learning motivation of class V students of UPTD SD 
Negeri Naikoten 2 on the material Light and its Properties through the application of the 
model Problem Based Learning (PBL) with the help of concrete media. The background of 
this research is the low learning motivation of students as seen from the lack of involvement 
in asking, answering, and expressing opinions. The research method used is Classroom 
Action Research (CAR) which was carried out in two cycles with 21 class VA students as 
subjects. Data collection techniques include observation of teacher activities, observation 
of student activities, and a learning motivation questionnaire.  
The results of the study showed an increase in student learning motivation from 66.92% 
(sufficient category) to 92.30% (very good category) in cycle I. Teacher activity increased 
from 71.45% (good category) to 94.31% (very good category), while student activity 
increased from 65.78% (sufficient category) to 90.15% (very good category). Thus, it can 
be concluded that the application of the learning model Problem Based Learning assisted 
by concrete media can increase the learning motivation of class V students on the material 
Light and Its Properties. 

 

Keywords: Learning Motivation 1, Problem Based Learning 2, Concrete Media 3 

ABSTRAK 

 Gaudate Deventi Saetban. 2101140064. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta 
Didik Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan Media Konkret Pada Materi 
Cahaya dan Sifatnya di Kelas V SD Negeri Naikoten 2. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar. Dibimbing oleh Moses Kopong Tokan dan Kurniayu Triastuti R. A. 
Ratu.  
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V 
UPTD SD Negeri Naikoten 2 pada materi Cahaya dan Sifatnya melalui penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media konkret. Latar belakang penelitian ini 
adalah rendahnya motivasi belajar siswa yang terlihat dari kurangnya keterlibatan dalam 
bertanya, menjawab, dan menyampaikan pendapat. Metode penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 21 
peserta didik. Teknik pengumpulan data meliputi observasi aktivitas guru, observasi 
aktivitas peserta didik, dan angket motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
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peningkatan motivasi belajar peserta didik dari 66,92% (kategori cukup) pada siklus I 
menjadi 92,30% (kategori sangat baik) pada siklus II. Aktivitas guru meningkat dari 71,45% 
menjadi 94,31%, sedangkan aktivitas peserta didik meningkat dari 65,78% menjadi 
90,15%. Dengan demikian, penerapan model problem based learning berbantuan media 
konkret terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V pada 
materi Cahaya dan Sifatnya. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar 1, Problem Based Learning 2, Media Konkret 3 

 

A. Pendahuluan  

 Proses pembelajaran memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta 

didik. Motivasi belajar merupakan 

faktor utama yang menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran adalah kegiatan 

yang dilaksanakan dengan 

memfasilitasi peserta didik untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran dan proses belajar 

saling berkaitan satu sama lain. Hal ini 

menjadi aktivitas utama dalam 

Pendidikan (Anisa, 2020). 

 Guru memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar di dalam diri peserta didik di 

kelas. Dengan motivasi belajar, guru 

dapat melihat bahwa peserta didik 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan mampu menguasai 

materi pembelajaran. Hal ini bertujuan 

dalam mendorong peserta didik 

meningkatkan potensi yang 

dimilikinya (Salamah, 2022). Motivasi 

belajar merupakan keinginan yang 

ada pada peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai hasil belajar sebaik 

mungkin (Nurjanah, 2024). 

 Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti saat 

melakukan pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP), salah satu 

penyebab rendahnya motivasi belajar 

peserta didik adalah terbatasnya 

keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran yang bermakna dan 

menarik. Peserta didik khususnya 

kelas V SD, berada pada tahap 

perkembangan konkret operasional, di 

mana mereka lebih mudah memahami 

materi melalui pengalaman langsung 

dan visualisasi nyata. Namun, dalam 

praktiknya, peserta didik sering kali 

tidak mendapatkan dukungan media 

pembelajaran yang konkret dan 

berbasis visual yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar mereka. Ketiadaan 
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media visual yang menarik membuat 

pembelajaran terasa abstrak, 

membosankan, dan sulit dipahami 

oleh peserta didik. Hal ini berdampak 

pada menurunnya minat, perhatian, 

dan keterlibatan aktif peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Akibatnya, motivasi 

belajar menjadi rendah, dan 

pemahaman terhadap materi pun 

kurang optimal. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk menghadirkan 

media pembelajaran konkret berbasis 

visual yang mampu merangsang 

minat belajar peserta didik, membantu 

mereka memahami materi dengan 

lebih mudah, dan pada akhirnya 

meningkatkan motivasi belajar. 

 Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). Model ini berorientasi 

pada keterlibatan aktif siswa dalam 

memecahkan masalah yang 

kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

pendekatan ini, peserta didik dilatih 

untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

mampu bekerja sama dalam 

kelompok. Selain itu, PBL juga 

mendorong peserta didik untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap proses 

belajarnya sendiri, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar mereka. Agar 

penerapan model PBL menjadi lebih 

menarik dan efektif, dibutuhkan media 

pembelajaran yang mendukung 

proses tersebut. Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah media 

konkret kotak sifat cahaya, yaitu 

media visual yang dapat digunakan 

untuk proses pembelajaran IPAS 

khususnya pada materi sifat-sifat 

cahaya. Media pembelajaran ini 

dibuat dengan menyesuaikan kelima 

sifat-sifat cahaya yaitu cahaya 

merambat lurus, cahaya dapat 

dipantulkan, cahaya dapat menembus 

benda bening, cahaya dapat 

dibiaskan, dan cahaya dapat 

diuraikan. Media kotak sifat cahaya ini 

digunakan untuk mengatasi kesulitas 

peserta didik dalam memahami materi 

sifat-sifat cahaya. Media ini berbentuk 

kotak yang di dalamnya terdapat 

beberapa benda yang mendukung 

dalam penjelasan kelima sifat-sifat 

cahaya. 

 Melalui penerapan model PBL 

yang dipadukan dengan media 

konkret kotak sifat cahaya, diharapkan 

kualitas pembelajaran khususnya 
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pada mata pelajaran IPAS materi 

cahaya dan sifatnya di kelas V SD 

Negeri Naikoten 2 dapat meningkat. 

Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, tetapi juga 

mendorong pengembangan 

kreativitas serta pemahaman konsep 

secara lebih mendalam dan 

bermakna.  

B. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang mengacu pada 

model Kemmis dan McTaggart, yang 

terdiri atas empat tahap: 

perencanaan,  pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilaksanakan di UPTD SD Negeri 

Naikoten 2  pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026 dengan 

subjek sebanyak 21 peserta didik 

kelas V. Instrumen  penelitian meliputi 

lembar observasi aktivitas guru, 

lembar observasi aktivitas peserta 

didik, dan angket motivasi belajar. 

Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi dan angket, kemudian 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

untuk mengetahui peningkatan 

motivasi belajar dari siklus I ke siklus 

II. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan 

motivasi belajar peserta didik 

setelah diterapkannya model 

PBL berbantuan media konkret. 

Pada siklus I, rata-rata motivasi 

belajar mencapai 66,92% 

(kategori cukup), meningkat 

menjadi 92,30% (kategori sangat 

baik) pada siklus II. Aktivitas 

guru meningkat dari 71,45% 

(baik) menjadi 94,31% (sangat 

baik), sedangkan aktivitas 

peserta didik meningkat dari 

65,78% menjadi 90,15%. 

Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL 

yang melibatkan peserta didik 

dalam pemecahan masalah 

nyata dengan bantuan media 

konkret mampu menumbuhkan 

minat dan semangat belajar. 

Media konkret kotak sifat cahaya 

membantu peserta didik 

memahami konsep abstrak 

secara visual dan interaktif, 

sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu 

Asyrof Al Fadli dkk. (2024) yang 
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menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning 

berbantuan media konkret 

papan ludo dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik 

kelas V SDN Sendangmulyo 02 

Semarang efektif meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, 

dengan hasil penelitian 

menunjukkan hasil akhir 

ketuntasan klasikal motivasi 

belajar mencapai 85,18%. 

Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) juga 

terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. PBL menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik 

dalam menemukan dan 

memecahkan masalah, 

sehingga  pembelajaran tidak 

lagi  bersifat pasif, tetapi 

berpusat pada peserta didik. 

Melalui pemberian masalah 

kontekstual, peserta didik 

terdorong untuk berpikir kritis, 

mencari informasi, berdiskusi 

dengan teman sebaya, serta 

mengemukakan pendapat dalam 

kelompok. 

Penggunaan media 

konkret berupa kotak sifat 

cahaya memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan 

motivasi belajar. Media konkret 

memberikan pengalaman belajar 

yang nyata dan dapat diamati 

secara langsung oleh peserta 

didik, sehingga konsep abstrak 

mengenai cahaya dan sifat-

sifatnya lebih mudah dipahami. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

model problem based learing 

(PBL) dan penggunaan media 

konkret kotak sifat cahaya 

memberikan kontribusi nyata 

dalam peningkatan motivasi 

belajar peserta didik. Sebelum 

diberikan media ini, konsep 

tentang sifat cahaya cenderung 

diterima peserta didik secara 

abstrak melalui penjelasan guru 

dan buku teks, sehingga 

pemahaman mereka terbatas 

pada hafalan. Dengan 

diterapkannya kotak sifat 

cahaya, peserta didik tidak 

hanya mendengar penjelasan, 

tetapi juga dapat melakukan 

percobaan secara langsung, 

mengamati jalannya cahaya, 

dan menyaksikan fenomena 
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yang dipelajari dalam bentuk 

nyata. 

 

  

 Diagram 4.1.12  Perbandingan Hasil 
 Angket Motivasi Belajar Siklus 1 & 2 
 

 

 

    Gambar 1 Cahaya dapat dibiaskan  
 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 2 Desain PTK Kemmis dan 
MC. Tagart 

 
 

 

E. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning 

berbantuan media konkret dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 

Naikoten 2 pada materi Cahaya dan 

Sifatnya. Peningkatan terjadi pada 

aspek aktivitas guru, aktivitas peserta 

didik, dan hasil angket motivasi 

belajar. Model PBL memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

dan mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, bekerja sama, serta aktif 

dalam pembelajaran. Penelitian ini 

merekomendasikan agar guru 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan dukungan 

media konkret sebagai alternatif 

dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik di sekolah 

dasar.  
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